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ABSTRAK 

 
Shock absorber  adalah satu bagian dari sistem suspensi yang bekerja untuk 

meredam getaran dari gaya oksilasi pegas yang berlebihan akibat kondisi jalan yang tidak 

rata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon getaran shock absorber 

dengan cara memvariasikan displacement pada shock absorber dengan displacement 

0,04 m, displacement 0,06 m dan displacement 0,08 m serta menggunakan beban 12,5 

kg, 18,75 kg dan 25 kg yang kemudian diolah datanya menggunakan analisa 1 

arah statistik. Pengujian dilakukan pada Laboratorium Vibrasi ITN Malang dengan 

menggunakan alat uji shock absorber dan shock absorber  jenis GL 100 tipe pegas 

standar dengan diameter kawat 3,8 mm, diameter gulungan 3,7 mm, 66 gulungan 

dan oli SAE 10. Hasil perhitungan dan analisis didapatkan kekakuan pegas sebesar 

3062,5 N/m ,konstanta redaman tertinggi pada displacement 0.08 m dengan beban 25 

kg sebesar 376,92 Ns/m dan konstanta redaman terendah pada displacement  0,04 

m dengan beban 12,5 kg sebesar 291,76. Hal ini dapat disimpulkan bahwa besarnya 

displacement  mempengaruhi nilai redaman dan respon getaran shock absorber. 

 

Kata kunci : Getaran, Suspensi, Shock Absorber, Displacement  
 

Pendahuluan  

Penggunaan kendaraan bermotor khususnya sepeda motor setiap tahunnya mengalami 

peningkatan yang sangat pesat. Salah satu bagian terpenting dari sepeda motor adalah 

suspensi. Suspensi adalah komponen yang berfungsi meredam kejutan dan getaran yang 

terjadi pada kendaraan akibat permukaan jalan yang tidak rata sehingga dapat meningkatkan 

kenyamanan dalam berkendaran. Shock absorber merupakan bagian dari suspensi yang 

berfungsi untuk meredam gaya osilasi dari pegas sehingga dapat memperlambat dan 

mengurangi besarnya getaran gerakan yang berlebihan. Variasi displacement pada shock 

absorber dapat mempengaruhi nilai konstanta kekakuan pegas (k) dan nilai konstanta 

redaman (c) pada shock absorber yang berpengaruh terhadap kinerja suspensi dalam 

melakukan peredaman. Oleh karena itu, variasi displacement juga dapat berpengaruh pada 

faktor kenyamanan berkendara. 

Getaran adalah gerakan bolak-balik secara teratur melalui titik kesetimbangan. Getaran 

berhubungan dengan gerak osilasi benda dan gaya yang berhubungan dengan gerak tersebut. 

Semua benda yang mempunyai massa dan elastisitas mampu bergetar, jadi kebanyakan mesin 

dan struktur rekayasa mengalami getaran sampai derajat tertentu dan rancangannya biasanya 

memerlukan pertimbangan sifat osilasinya. 

Sistem suspensi terletak diantara bodi kendaraan dan roda-roda, dan dirancang untuk 

menyerap kejutan dari permukaan jalan sehingga menambah kenyamanan dan stabilitas 
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berkendaraan serta memperbaiki kemampuan cengkraman roda terhadap jalan. Suspensi 

terdiri dari pegas, shock absorber, stabilizer dan sebagainya. 

Shock absorber adalah perangkat mekanis yang dirancang untuk meredam gaya oksilasi 

serta mengurangi gerakan suspensi yang berlebihan akibat kondisi jalan yang tidak rata. 

 

Metode  

Pada pengujian ini dilakukan pada alat uji shock absorber dengan menggunakan variasi 

displacement 0,04 m displacement 0,06 dan displacement 0,08 m. Beban akan diletakkan ke 

penumpu beban yang telah tersambung dengan poros dan shock absorber. Beban yang 

diberikan pada alat uji kemudian dilepas dan kemudian dilakukan perhitungan waktu dan 

jarak perpindahan. 

 

Konstanta Kekakuan Pegas 

Konstanta kekakuan pegas dapat dicari dengan menggunakan suatu percobaan, yaitu sebagai 

berikut : 
 

 
 

Gambar 1. Mencari Harga Kekakuan 

 

 

 
 

Dimana: 

K : Konstanta kekakuan pegas (N/m), 

m : massa yang digunakan (Kg), 

g : Percepatan gravitasi ( m/s
2
) 

x : Displacement (m) 

 

 

Konstanta Redaman 

Dalam mencari konstanta redaman bisa dilakukan dengan suatu percobaan yaitu sebagai 

berikut : 
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Gambar 2. Mencari Harga Konstanta Redaman 
 

 

 

                         

 

 

Dimana : 

c : Konstanta Redaman (Ns/m) 

m : Massa (Kg) 

v : Kecepatan (m/s) 

s : Jarak perpindahan (m) 

t : waktu (s) 

g : Percepatan gravitasi ( m/s
2
) 

 

Hasil 

Analisa shock Absorber 

Hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan rata-rata waktu (t), jarak perpindahan (m) 

dan kecepatan (m/s
2
) yang dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2 dan tabel 3. 

 

Tabel 1. Data hasil pengujian variasi displacement terhadap waktu 

Pengujian ke Displacement 

0,04 m 

Displacement 

0,06 m 

Displacement 

0,08 m 

1 0,12 dtk 0,15 dtk 0,18 dtk 

2 0,14 dtk 0,16 dtk 0,17 dtk 

3 0,11 dtk 0,14 dtk 0,18 dtk 

4 0,10dtk 0,15 dtk 0,17 dtk 

5 0,13dtk 0,16 dtk 0,17 dtk 

Rata-rata 0,12 dtk 0,15 dtk 0,17 dtk 

 
 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata waktu hasil pengujian variasi displacement 

0,04 m dengan beban 12,5 kg adalah 0,12 detik, displacement 0,06 dengan beban 18,75 kg 

adalah 0,15 detik dan displacement 0,08 m dengan beban 25 kg adalah 0,17 detik. Sedangkan 

tabel hasil pengujian variasi displacement untuk mencari jarak perpindahan adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 2. Data hasil pengujian variasi displacement terhadap jarak 

Pengujian ke Displacement 

0,04 m 

Displacement 

0,06 m 

Displacement 

0,08 m 

1 0,05 m 0,081 m 0,12 m 

2 0,052 m 0,08 m 0,11 m 

3 0,05 m 0,082 m 0,1 m 

4 0,049 m 0,08 m 0,12 m 

5 0,051 m 0,079 m 0,1 m 

Rata-rata 0,05 m 0,08 m 0,11 m 

 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata jarak perpindahan hasil pengujian variasi 

displacement 0,04 m dengan beban 12,5 kg adalah 0,05 m, displacement 0,06 dengan beban 

18,75 kg adalah 0,08 m dan displacement 0,08 m dengan beban 25 kg adalah 0,011 m. Dari 

data hasil pengujian variasi displacement terhadap waktu dan jarak perpindahan didapatkan 

dapat disimpulkan seperti tabel 4.3. dibawah ini : 

Tabel 3. Data hasil pengukuran variasi displacement 

Displacement  

(m) 

m 

(kg) 

s 

(m) 

t 

(s) 

v 

(m/s) 

0,04 12,5 0,05 0,12  0,42 

0,06 18,75 0,08  0,15 0,53 

0,08 25 0,11 0,17 0,65 

 

Perhitungan Data 

Hasil perhitungan variasi displacement dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil perhitungan variasi displacement 

 

 

 

 

 

 

 

Dari perhitungan tersebut dibuat grafik waktu redaman sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar nomor dan grafik konstanta redaman sebagaimana ditunjukkan padam gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Waktu Sederhana 
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Gambar 5. Grafik Konstanta Redaman 

 

Dari gambar 4 dan gambar 5 diatas, besarnya displacement dan massa mempengaruhi 

besarnya waktu redaman dan kontanta redaman. Semakin besar displacement maka waktu 

redaman dan konstanta semakin besar. Dan sebaliknya semakin kecil displacement maka 

waktu redaman konstanta redaman semakin kecil. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisi yang dilakukan, karakteristik shock 

absorber oil suspension terhadap variasi displacement dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar displacement dan beban maka konstanta redaman yang dihasilkan semakin besar dan 

sebaliknya jika semakin kecil displacement dan beban maka konstanta redaman yang 

dihasilkan semakin kecil. Pada pengujian variasi displacement 0,04 m, 0,06 m dan 0,08 m 

dapat disimpulkan bahwa konstanta redaman terbesar adalah pada variasi displacement 0,08 

m dengan beban 25 kg yaitu 376,92 Nm/s. Dengan demikian maka variasi displacement 

mempengaruhi respon getaran dari shock absorber. 
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